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ABSTRAK 
Daur ulang adalah pengolahan sampah atau limbah menjadi produk baru layak pakai yang bertujuan 
untuk melestarikan lingkungan. Pengabdian Kepada Masyarakat yang telah dilaksanakan ini memilih 
obyek limbah rumah tangga dari kardus, kaleng, koran dan majalah bekas. Benda-benda tersebut banyak 
ditemukan di lingkungan rumah tinggal, karena kurangnya pemahaman dan pengetahuan masyarakat 
tentang cara mengolah sampah, menjadikan kardus, kaleng, koran dan majalah bekas sebagai limbah 
rumah tangga yang hanya bisa di tumpuk, di buang atau dibakar. Tujuan dari PKM ini adalah 
memberikan pelatihan kepada masyarakat khusus nya anak-anak dan remaja agar dapat memiliki 
ketrampilan mengolah limbah rumah tangga menjadi barang baru yang lebih bermanfaat. Penelitian ini 
dilakukan melalui pengamatan langsung di lingkungan perumahan pada saat persiapan pelaksanaan 
Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM). Sistem pelaksanaan PKM ini dengan cara eksperimentatif yaitu 
memberikan pelatihan langsung kepada peserta PKM menggunakan bahan limbah yang sudah di siapkan 
sebagai media pelatihan dan memberikan pemahaman dan pengarahan berbagai aspek desain pendukung 
dalam proses daur ulang, seperti : komposisi bentuk, ukuran, fungsi, proporsi, teknik lukis dan komposisi 
warna. Metoda penelitian yang dilakukan adalah kualitatif bersifat deskriptif yang berguna untuk 
menghimpun, memilah, menganalisis dan mengevaluasi data dan informasi yang diperoleh. Melalui PKM 
ini diperoleh hasil bahwa limbah kardus, kaleng, koran dan majalah bekas ini dapat menjadi produk baru 
yang memiliki nilai estetis, fungsional dan memiliki nilai jual. Kegiatan pelatihan ini dapat dilakukan 
berkelanjutan agar dapat mempererat hubungan intitusi perguruan tinggi dengan masyarakat sekitar, 
sehingga perguruan tinggi sebagai lembaga ilmiah dapat mengaplikasikan ilmu pengetahuan dan 
teknologi yang dikuasainya untuk menjawab masalah yang ada di masyarakat dan meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat. 
  
Kata kunci : limbah rumah tangga, pelatihan, peningkatan kesejahteraan masyarakat. 
 
 
ABSTRACT 
Recycling is the process of garbage or waste into new product that aimed to preserve the environment. 
The activities devotion to the community that already implemented was utilize selected object from 
household waste such as cardboard, cans, newspaper, and magazines. These objects are mostly found in 
the neighborhood of houses, but, because the community have less of understanding and knowledge to 
treat these waste, it only stacked, disposed, or even burned. The purpose of this community service is to 
give training to society specially kids and teens in order to have skills to cultivate household waste into 
new products that useful. This research was conducted through the direct observation in the 
neighborhood at the same time of the preparation of community service activity. The implementation of 
this activity used experimentative method by provide training directly to the participants use  waste 
material that already prepared as a media training, educate and counseling various aspects of design 
aspects in the process of recycling, as: form composition, size, function, proportion, technique of 
painting, and color composition. The descriptive qualitative method has taken to gather, sort, analyze, 
and evaluate data and obtain information. The result of this community service is knowledge that 
household waste such as cardboard, cans, newspaper, and magazines can be transformed into 
aesthetically, functional, and valuable products. This community service activities can be continuosly 
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proceeded, expected to strengthen the relationship between educational institutions with the community, 
so that college as an institution scientific can apply the science and technology at his devices to answer to 
the matter in a society and increasing the prosperity of community 
 
Keywords: household waste, training, increase prosperity of community 
 
 
 
PENDAHULUAN 
Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) merupakan darma ke 3 (tiga) dari Tridarma Perguruan 
Tinggi, dalam suatu kesempatan pengabdian kepada masyarakat di lingkungan perumahan, 
khususnya di lingkungan perumahan daerah Kampung Baru, Kelurahan Sukabumi Selatan, 
Jakarta Barat. Pada lokasi ini banyak ditemukan sampah rumah tangga seperti kaleng, kardus 
kemasan makanan ringan, koran dan majalah. Sampah rumah tangga tersebut terbuang percuma 
oleh masyarakat sekitar karena kurangnya pengetahuan dan keterampilan untuk memanfaatkan 
nya kembali. Untuk keluarga yang memiliki anak berusia dini dan remaja, sampah rumah 
tangga dalam bentuk kaleng, karton makanan ringan, koran dan majalah banyak ditemukan. 
Melalui program pengabdian kepada masyarakat ini, saya ingin memberikan keterampilan atau 
cara sederhana mendaur ulang sampah kaleng, kardus kemasan makanan ringan, koran dan 
majalah menjadi sebuah produk baru yang memiliki nilai estetis, fungsional dan memiliki nilai 
jual. 
 
PKM ini sasarannya adalah anak-anak dan remaja yang memiliki kemauan untuk meningkatkan 
ketrampilan mengolah limbah rumah tangga menjadi barang baru yang lebih bermanfaat. Dalam 
pelaksanaannya PKM ini memberikan pelatihan membuat berbagai produk dari karton bekas 
dan melatih pesertanya melukis dengan media cat air pada lembar koran dan majalah bekas. 
Aspek desain yang perlu diperhatikan saat memberikan pelatihan adalah : komposisi bentuk, 
ukuran, fungsi, proporsi, teknik lukis dan komposisi warna. PKM ini merupakan kegiatan 
pelatihan yang diharapkan mampu menjalin kerjasama dengan masyarakat sekitar sehingga 
perguruan tinggi sebagai lembaga ilmiah dapat mengaplikasikan ilmu pengetahuan dan 
teknologi yang dikuasainya untuk menjawab masalah yang ada di masyarakat dan 
meningkatkan kesejahteraan mereka. 
 
MATERI DAN METODE 
1.  Materi 
 Beberapa hal yang perlu dipahami dalam PKM ini adalah : 
 
• Sumber Daya Material (Bahan Baku) 
PKM ini dilaksanakan di "Yayasan Fadlilatul Ikhlas" yaitu yayasan yang bergerak di 
bidang pendidikan agama untuk anak-anak, remaja dan ibu rumah tangga. Ketua Yayasan 
adalah Bapak Fadluloh. Yayasan ini berada di lingkungan perumahan, khususnya di 
lingkungan perumahan daerah Kampung Baru, Kelurahan Sukabumi Selatan, Jakarta 
Barat, karena letaknya di perumahan maka banyak di jumpai sampah rumah tangga yang 
berasal dari kaleng, kardus, koran dan majalah bekas. 
 
Sampah kardus yang menjadi bahan dasar pelatihan ini berasal dari kemasan makan dan 
minuman ringan. Kardus atau Corrugated paper sebagai bahan dasar kemasan memiliki 
daur hidup yang sangat singkat, dihargai hanya sebagai proses distribusi produk ke 
konsumen. Kardus sangat rasionil dan potensial dalam satu rekayasa desain, kardus 
berguna dan berpotensi sebagai bahan baku utama suatu produk karena sifatnya 
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merupakan bahan an-organik, membuat kardus mudah untuk diolah kembali atau di daur 
ulang (Willy, 2015). Selain kardus, pelatihan ini juga menggunakan koran dan majalah 
bekas sebagai pelapis kardus. Saat penyelesaian desainnya para peserta akan melukis 
diatas lapisan koran dan majalah bekas tersebut. Teknik lukis yang dipakai adalah teknik 
lukis cat air karena sangat cocok dengan karakter kertas koran dan majalah, selain itu 
lukisan akan menghadirkan keunikan pada lukisan karena dasar kertas yang digunakan 
menampilkan deretan tulisan dari suatu berita pada koran dan majalah bekas yang 
dipakai. Tim PKM  program studi desain interior tertarik untuk memberikan pelatihan 
mendaur ulang sampah kardus kemasan makanan ringan, koran dan majalah menjadi 
sebuah produk baru yang memiliki nilai estetis, fungsional dan memiliki nilai jual. 
 
• Sumber DayaManusia 
Seperti gagasan Papanek bahwa fungsi utama desain di negara berkembang adalah 
bagaimana perannya dalam mengentaskan permasalah sosial di sekitarnya (Sachari, 2002 
: 81). Desain bukanlah semata milik golongan yang berkemampuan seperti lazimnya 
propaganda kaum kapitalis yang menciptakan gaya hidup mewah dan konsumtif, tapi 
desain berhak pula dinikmati oleh golongan yang berkekurangan (Sachari, 2002 : 82). 
 
Peserta pelatihan ini berjumlah 20 orang yang terdiri dari anak-anak dan remaja mulai 
tingkat SD dan SMP dengan status ekonomi dan sosial yang merupakan masyarakat 
kurang mampu dan anak yatim atau piatu. Menurut data wawancara dari ketua yayasan 
dan para peserta pelatihan, di ketahui bahwa mereka di sekolah kurang mendapat 
penjelasan materi dan teknik pelatihan dalam mengolah sampah rumah tangga, selain itu 
mereka juga belum mempelajari ilmu desain dan melukis secara khusus, sehingga dalam 
pelaksanaannya Tim PKM dari desain interior perlu memberikan penjelasan singkat 
tentang pengertian desain dalam bentuk presentasi dan makalah serta memberikan 
beberapa contoh bentuk daur ulang serta pendampingan dalam melukis. Sistem PKM ini 
dilaksanakan dengan cara eksperimentatif yaitu memberikan pelatihan langsung kepada 
peserta PKM menggunakan bahan bekas yang sudah di siapkan sebagai media pelatihan 
dan memberikan pemahaman dan pengarahan berbagai aspek desain pendukung dalam 
proses daur ulang, seperti : komposisi bentuk, ukuran, fungsi, proporsi, teknik lukis dan 
komposisi warna. 
 
• Dasar-dasar Desain yang Diaplikasikan pada Produk limbah Kardus, Koran dan 
Majalah Bekas 
Dalam membuat suatu desain benda fungsional dengan bahan baku kardus bekas perlu di 
pahami beberapa hal yang berkaitan dengan mendesain suatu benda, yaitu mengenai 
elemen desain (titik, garis, bidang, bentuk, ukuran danwarna) dan prinsip desain 
(kesatuan, keselarasan, kontras, keseimbangan, irama dan aksen). Elemen dan prinsip 
desain ini sangat diperlukan sebagai panduan untuk mencapai nilai estetika yang menarik 
perhatian secara visual dan menjadi suatu kesatuan sehingga menghasilkan karya yang 
indah, bermakna dan komunikatif (Irawan, 2013 : 4) 
 
Membahas unsur-unsur keindahan tak ada habisnya, sebagai seorang perancangan atau 
desainer, kita dianggap telah mengetahui semua teori Dasar Estetika,  tetapi perlu di 
ingat, bahwa  elemen-elemen yang dimaksud tidak dapat berdiri sendiri, melainkan harus 
dipadukan dan digunakan secara total dan menyeluruh, sehingga tersusun dalam suatu 
kesatuan (Suptandar, 1999 : 16). Untuk menciptakan suatu karya baru dari sampah atau 
limbah perlu memperhatikan banyak aspek dan elemen desain agar tercipta suatu karya 
yang bagus, indah dan fungsional. 
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2.  Metode 
Metode yang dilakukan pada PKM ini adalah metode eksperimental dengan cara 
memberikan pelatihan dan pendampingan untuk membuat berbagai alternatif produk baru 
dari barang bekas sampah rumah tangga berbahan kardus. Dalam proses latihannya tetap 
mempertimbangkan aspek-aspek desain, dari hasil survey dan wawancara yang dilakukan 
tim PKM, dapat di ketahui pelatihan seperti apa yang sesuai dengan kemampuan dan latar 
belakang pendidikan peserta. Melalui metode eksperimental dapat diketahui potensi dari 
peserta dalam memahami materi dan teknik pelatihan yang diberikan. Program PKM ini 
dapat dilakukan secara berkelanjutan agar hasil pelatihan yang diberikan dapat maksimal. 
Dalam kesempatan ini PKM yang dilakukan cukup 1 (satu) kali program. Tim PKM sudah 
menyiapkan produk setengan jadi, pada saat pelaksanaannya peserta tinggal menyelesain kan 
produk dengan melakukan teknik lukis dengan media cat air. Pelatihan ini menghasilkan 
produk baru yang fungsional dan bernilai estetik. 
 
• Tujuan Pelatihan 
 
Mencoba dan mengolah kembali sampah rumah tangga dari kaleng, karton makanan 
ringan, koran dan majalah menjadi benda yang bermanfaat. Dengan memanfaatkan 
sampah rumah tangga ini maka kita turut mengurangi pemanasan global dan melestarikan 
lingkungan sekitar. Secara detil, kegiatan PKM ini bertujuan : 
1) Menanamkan pola pemikiran bahwa dengan kreatifitas dan menerapkan prinsip 
desain, limbah atau barang bekas yang tidak berguna akan jadi berguna. 
2) Menanamkan pikiran positif dan sikap kemandirian pada para peserta. 
3) Melatih pola pikir dan peka lingkungan peserta untuk menjadikan anak-anak dan 
remaja yang putus sekolah menjadi pribadi yang berguna bagi lingkungan dan 
masyarakat. 
4) Memberikan ketrampilan baru kepada peserta yaitu kemampuan dalam melukis 
dengan cat air 
 
• Tahapan pelatihan , pada tahap ini proses kerjanya adalah : 
1) Membuka komunikasi dan keakraban dengan peserta dengan cara memperkenalkan 
Tim PKM dan peserta pelatihan mengisi formulir absen 
2) Pengenalan karakter material dari : kardus, koran dan majalah serta teknik mengecat 
dengan cat air di atas koran bekas kepada peserta 
3) Diskusi dan tanya jawab antara tim dan peserta 
4) Pemberian contoh praktek cara membentuk, membungkus dan melukis di atas koran & 
majalah bekas. 
5) Memberi kesempatan kepada peserta pelatihan untuk mencoba membentuk, 
membungkus dan melukis di atas koran dan majalah bekas. 
6) Mengajak para peserta untuk menilai hasil karya.  
 
• Pelaksanaan pelatihan: 
Pada kesempatan ini Tim PKM sudah menyiapkan materi pelatihan dari berbagai tahap 
desain, pertemuan dimulai dengan : 
1) Menerangkan materi pelatihan, maksud, tujuan dan manfaat pelatihan yang akan 
dilaksanakan. 
2) Menjelaskan kepada peserta bahwa pada tahapan ini, diperlukan kreatifitas dan 
kemauan peserta untuk berlatih dan menyelesikan suatu karya 
3) Tim PKM perlu menjelaskan pentingnya hasil dan kuwalitas  
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Keberhasilan suatu desain dalam pelatihan sangat dipengaruhi oleh kemauan dan 
kreatifitas peserta, oleh karena itu pemahaman dan pengetahuan tentang desain menjadi 
salah satu faktor penting yang harus diberikan kepada peserta pelatihan. 
 
 
PELAKSANAAN PKM 
Pelaksanaan pelatihan dimulai dengan perkenalan Tim PKM kepada para peserta pelatihan. Tim 
terdiri atas 3 (tiga Dosen) dan 2 (dua) mahasiswa. Setelah perkenalan ketua Tim akan 
melakukan presentasi yang berisi penjelasan singkat alasan Tim memilih sampah rumah tangga 
serperti kaleng, kardus, koran dan majalah bekas sebagai media pelatihan.  
 
1.  Tahap Persiapan Materi 
Pada tahap ini Tim PKM mulai menyiapkan dan mengumpulkan bahan utama untuk 
pelaksanaan PKM, yaitu kaleng, kardus, koran dan majalah bekas.  
 
   
 
Gambar 1. Limbah rumah tangga yang terdiri atas  kardus, kaleng,  koran & majalah bekas 
(Dokumen Susy Irma, 2015) 
 
 
    
 
Gambar 2. Limbah setelah di bungkus koran / majalah  bekas 
(Dokumen Susy Irma, 2015) 
 
2.  Tahap Pelapisan Produk  
Pelaksanaan pelatihan ini untuk 1 (satu) hari jangka waktu 4-5 jam yaitu jam 9.00-14.00. 
Pelaksanaan pelatihan 4-5 jam ini tidak cukup waktu bila peserta pelatihan melakukan 
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pelatihan mulai dari pembentukan kardus dan kaleng, pelapisan dengan koran atau majalah 
hingga melukis. 
3.  Tahap Menggambar Pola dan Pewarnaan 
Pada tahap ini semua peserta sudah memiliki produk yang akan di lukis, saat peserta akan 
menggambar pola menggunakan pinsil. Pola digambar berdasarkan imajinasi peserta atau 
peserta juga boleh men-scan gambar dari suatu majalah, motif yang akan di lukis dapat di 
lihat dari contoh-contoh gambar Lukisan 
 
 
 
   
 
Gambar 3.  
Atas : Proses penggambaran Pola sebagai dasar lukisan 
Foto Kiri : Benda daur ulang yang sudah dilapis koran dan di gambar dengan pinsil atau pulpen hitam. 
Foto Kanan :  Benda daur ulang yang sudah dilukis warna dengan cat air,  
setelah kering di lapis dengan Pilox Transparan 
(Dokumen Susy Irma, 2015) 
 
Setelah ketua tim selesai memberikan penjelasan, maka tim anggota akan membagikan kepada 
peserta pelatihan benda daur ulang yang sudah dilapis koran, pinsil, kuas dan cat air sebagai 
media melukis. Peserta yang belum punya ide melukis, tim PKM sudah menyiapkan beberapa 
contoh gambar yang mudah untuk di gambar ulang ke benda daur ulang yang sudah di siapkan 
295 
SEMINAR NASIONAL – Pengabdian Kepada Masyarakat 
PEMANFAATAN LIMBAH RUMAH TANGGA (KARDUS, KALENG, KORAN DAN MAJALAH) MENJADI ELEMEN 
DEKORATIF DENGAN TEKNIK MELUKIS CAT AIR DI ATAS KORAN BEKAS 
peserta. Berikut ini hasil karya peserta pelatihan yang terdiri dari anak dan remaja SD samapi 
SMP. 
 
  
 
Gambar 4. Sebagian karya peserta pelatihan 
(Dokumen Susy Irma, 2015) 
 
 
 
Gambar 5 . Suasana Pelatihan di tempat "Yayasan Fadlilatul Ikhlas"  
(Dokumen Susy Irma, 2015) 
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Gambar 6. Pendampingan proses penggambaran 
dan pewarnan oleh Tim PKM 
(Dokumen Susy Irma, 2015) 
 
 
Gambar 7. Foto Bersama dengan Peserta, Ketua 
Yayasan & tim PKM 
(Dokumen Susy Irma, 2015) 
 
 
 
 
Gambar 8. 
Foto Tim PKM terdiri atas 3 dosen dan 2 mahasiswa 
Susy Irma A, SSn, MDs - Dra. Atridia W, MDs - Dra. Tetty S, MSn 
Mahasiswa : Fahri Rahreza Kinadi  dan Elma Lucyana  Christin 
(Dokumen Susy Irma, 2015) 
 
EVALUASI PELAKSANAAN  
1. Hasil pelatihan yang dicapai cukup baik karena semua peserta selesai tepat waktu dan 
hasilnya pun cukup bangus. Perlu diakui para peserta tidak semua memiliki kemampuan 
melukis dan terlatih menggunakan cat air, tapi mereka semangat dalam menyelesaikan 
proses gambar dan pengeratan.  
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2. Waktu 4-5 jam hanya cukup untuk proses melukis atau menggambar dan pewarnaan, bila 
pengerjaan dari awal, mulai proses pembentukan dan pelapisan bahan baku perlu waktu lebih 
lama sekitar 8 jam. Maka survey dan data peserta pelatihan sangat diperlukan. 
3. Keahlian dan kemampuan instruktur yang terampil dalam memberikan pengarahan dan 
bimbingan, menjadikan para peserta pelatihan bersemangat dalam menyelesaikan pelatihan. 
4. Untuk mengetahui berapa besar pengaruh pelatihan ini terhadap peserta dan mengetahui 
apakah pelatihan ini bermanfaat bagi peserta, perlu dibuat angkat dan pelatihan lanjutan. 
5. Produk yang di hasilkan memang bentuk sederhana tapi cukup mendapat respon positif dari 
para peserta karena semua materi pembentuk produk daur ulang mudah ditemui di 
lingkungan rumah dan fungsi benda sangat inspiratif, bila di kerjakan lebih serius benda-
benda daur ulang yang dilukis ini dapat di jual sebagai produk pelengkap elemen dekorasi 
pada rumah tinggal. 
 
KESIMPULAN 
Dari hasil Evaluasi yang dilakukan oleh Tim evaluasi, untuk melakukan PKM perlu dilakukan 
survey di lapangan agar jenis pelatihan dan sasaran peserta pelatihannya sesuai sehingga pada 
saat pelatihan target yang di harapkan tim PKM dapat tercapai. Pelatihan memerlukan 
pendampingan dari tim yang memahami teknik yang akan diajarkan dan  perlu ada evaluasi agar 
dapat di ketahui apakah pelatihan ini membawa dampak positif bagi peserta dan apakah perlu di 
lakukan pelatihan berkelanjutan.  
 
Teknik melukis dengan cat air bukan hal yang susah di pelajari tapi perlu latihan untuk 
mendapatkan hasil yang sempurna sehingga produk yang dibuat layak untuk diperjual belikan 
sehingga dapat meningkatkan kesejahteraan peserta pelatihan. Memang hasil lukis yang di dapat 
pada pelatihan ini belum maksimal karena hampir semua peserta belum pernah menggunakan 
cat air, tetapi hasil yang di dapat juga tidak terlalu buruk untuk batasan pemula. Intinya perlu 
latihan karena melalui melukis, peserta dapat memperoleh tambahan ketrampilan dan melalui 
ketrampilan melukis peserta dapat menyalurkan kreatifitas dan imajinasi desain setiap peserta. 
 
Untuk mencari bahan baku  produk pelatihan seperti kardus, kaleng, koran dan majalah bekas 
tidak sulit karena dapat di jumpai di setiap rumah tinggal, sehingga bila produk pelatihan ini 
ingin di kembangkan dan dimaksimalkan produksinya sangat potensial sekali karena dapat 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan dapat diperluas penggunanya tidak hanya untuk 
anak-anak dan remaja tapi juga bisa untuk orang dewasa.  
 
Secara umum pelatihan PKM ini berjalan dengan baik dan lancar. Dalam pelaksanaan 
kegiatannya para peserta sangat antusias dan bersungguh-sungguh dalam menyelesaikan 
pelatihan yang diberikan. Perlu keseriusan dan semangat dari peserta agar kemampuan 
ketrampilan nya meningkat, sedangkan dari tim PKM yang menjadi pendamping dan pelatih 
dalam melukis cat air diperlukan kemampuan dan kompentensi yang baik agar dapat 
memberikan pengarahan dan contoh yang maksimal agar pelatihan menjadi menarik dan 
penyenangkan untuk peserta pelatihan. 
 
Tim Pengabdian Kepada Masyarakat dari Fakultas Seni Rupa dan Desain Universitas Trisakti  
dalam memberikan pelatihan sudah berupaya semaksimal mungkin untuk memberikan yang 
terbaik agar dapat menyalurkan keahlian dan pengetahuan nya kepada masyarakat. Sebaiknya 
untuk program pelatihan ini diharapkan pemerintah bisa ikut berperan aktif untuk 
mengembangkan potensi sumber daya pemuda di suatu daerah. Dilapangan  seolah tampak 
unsur pemerintah daerah kurang memperhatikan kemajuan warganya pada aspek pengetahuan 
dan keterampilan yang dapat berguna untuk meningkatkan usaha mandiri warga. Untuk 
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mencapai suatu kemajuan pada bidang pengetahuan dan taraf hidup masyarakat perlu ada nya 
kerjasama dari semua unsur yang ada di masyarakat, agar tercapai masyarakat yang sejahtera. 
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